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ABSTRAK 

        Nida Sri Rahayu. 1202090064. 2024. “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative 

Script Pada Mata Pelajaran IPAS Di Kelas V MI Nurul Falah Cileles” (Penelitian 

Tindakan Kelas).  

        Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran IPAS pokok bahasan IPS. Dengan jumlah 24 siswa yang 

terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan, hanya 33,33% yang nilainya 

mencapai KKM. Penyebabnya siswa masih belum ikut secara aktif dalam kegiatan 

belajar baik dalam hal bertanya dan menyampaikan argumennya ketika diskusi. 

Siswa belum mampu memberikan penjelasan secara jelas ketika menjawab 

pertanyaan yang diajukan. Dan kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode 

ceramah. 

        Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 1. kemampuan berpikir kritis siswa 

sebelum menggunakan model pembelajaran Cooperative Script pada mata 

pelajaran IPAS pokok bahasa IPS di kelas V MI Nurul Falah Cileles. 2. gambaran 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script 

dalam mata pelajaran IPAS pokok bahasa IPS di kelas V MI Nurul Falah Cileles 

pada setiap siklusnya. 3. kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Script dalam pembelajaran IPAS pokok bahasa 

IPS di kelas V MI Nurul Falah Cileles pada setiap siklusnya.  

         Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang mencakup empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

tes uraian, dan dokumentasi. Pelaksanaan dalam penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus yaitu siklus I dan siklus II setiap masing-masing siklus terdiri dari dua 

tindakan. 

        Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis 

siswa pada prasiklus adalah 59,67 (cukup) dengan persentase ketuntasan klasikal 

33,33% (kurang). Penerapan model Cooperative Script dalam pembelajaran IPS 

pada siklus I terhadap aktivitas guru mendapatkan persentase sebesar 76,46% (baik) 

dan aktivitas siswa 70,41% (cukup). Sedangkan pada siklus II aktivitas guru 

91,17% (baik sekali) dan aktivitas siswa 84,16% (baik). Setelah penerapan model 

Cooperative Script mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan rata-rata nilai siklus I sebesar 70,25 persentase ketuntasan klasikal 62,5% 

(baik). Dan siklus II rata-rata nilai77,75 dengan persentase ketuntasan klasikal 

87,5% (baik).  

         Dengan demikian penerapan model pembelajaran Cooperative Script terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V pada mata 

pelajaran IPAS pokok bahasa IPS. 
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